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ABSTRACT 

 

Sweet corn is a horticultural crop that is in great demand by the people of Indonesia. The need for sweet 

corn continues to increase. Seed varieties with low quality and quality lead to low production yields. 

Efforts to increase the production of sweet corn include the use of superior varieties. To obtain superior 

varieties, several lines can be tested by crossing and mutation methods using gamma-ray irradiation. 

This study aims to obtain the best lines in the MS-UNSIKA variety M7 sweet corn. The research was 

conducted in November 2022 – February 2023 on land owned by PT. Corteva Agriscience, Ciwaringin 

Village, Lemahabang District, Karawang Regency. The research method used was an experimental 

method using a single factor Randomized Block Design (RBD). There were 13 treatments and repeated 

3 times so that there were 36 experimental plots consisting of treatments SR1, SR3, SR4, SR5, M6, M8, 

M9, M10, G11, G12, G13, G14, and G15. If there is a significant effect, further analysis of the DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) is carried out at the 5% level. The results showed that the best average in 

the treatment of the SR1 strain variety MS-UNSIKA included cob weight with husks 283.00 grams, cob 

weight without husks 249.50 grams, cob length 20.45 cm, cob diameter 48.00 mm, number of row of 18 

seeds, weight of 100 seeds 0.98 gram and yield of 6.80 kg/plot. 

 

Keyword: high yielding, crossing, mutation, sweet corn, var. MS-UNSIKA 

 

ABSTRAK 

 

Jagung manis merupakan tanaman hortikultura yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Kebutuhan terhadap jagung manis terus meningkat. Varietas benih dengan kualitas dan mutu yang 

rendah menyebabkan hasil produksi rendah. Upaya meningkatkan produksi jagung manis diantaranya 

dengan penggunaan varietas unggul. Untuk mendapatkan varietas unggul dapat dilakukan pengujian 

terhadap beberapa galur dengan metode persilangan dan mutasi menggunakan iradiasi sinar gamma. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan galur terbaik pada tanaman jagung manis varietas MS-

UNSIKA generasi M7. Penelitian dilakukan pada bulan November 2022 – Februari 2023 di lahan milik 

PT. Corteva Agriscience, Desa Ciwaringin, Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Karawang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Kelopok 

(RAK)  faktor tunggal. Terdapat 13 perlakuan dan diulang sebangak 3 kali sehingga terdapat 36 plot 

percobaan yang terdiri dari perlakuan SR1, SR3, SR4, SR5, M6, M8, M9, M10, G11, G12, G13, G14, 

dan G15. Apabilaterdapat pengaruh nyata dilakukan analisis lanjut DMRT (Duncan Multiple Range 

Test) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan rata-rata terbaik pada perlakuan galur SR1 varietas MS-

UNSIKA antara lain bobot tongkol dengan kelobot 283,00 gram, bobot tongkol tanpa kelobot 249,50 

gram, panjang tongkol 20,45 cm, diameter tongkol 48,00 mm, jumlah baris biji 18 baris, bobot 100 biji 

0,98 gram dan hasil panen sebesar 6,80 kg/petak. 

 

Kata Kunci: daya hasil, persilangan,mutasi, jagung manis, var. MS-UNSIKA 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman jagung manis merupakan tanaman hortikultura yang banyak diminati oleh masyarakat 

indonesia, kandungan pada jagung manis memiliki serat, gizi dan nutrisi yang cukup tinggi. Berbagai 

macam produk dari jagung manis sangat beragam serta memiliki manfaat yang sangat baik bagi 

kesehatan dan kebutuhan nutrisi.  Kebutuhan bahan jagung manis akan semakin meningkat, dengan 
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angka produksi olahan dari tahun ke tahun yang semakin tinggi, maka dari itu kebutuhan bahan jagung 

manis juga harus tersedia dengan baik. Banyak keunggulan jagung manis menyebabkan permintaan 

pasar terhadap komoditas jagung manis ini sangatlah tinggi, namun pada saat ini produksi jagung manis 

di indonesia masih rendah (Sinuraya dan Melati, 2019). 

Tanaman jagung manis dapat tumbuh di iklim tropis dan subtropis. Iklim di Indonesia memilki 

iklim tropis sehingga cocok untuk budidaya tanaman jagung manis.Penggunaan benih unggul untuk 

memaksimalkan hasil produktivitas berpengaruh terhadap hasil produksi nasional, setiap benih memiliki 

karakter tersendiri untuk beradaptasi terhadap lingkungan tumbuh tanaman. Pengendalian hama dan 

serangan penyakit yang tepat juga dapat membantu untuk memaksimalkan hasil produksi tanaman. 

Rendahnya produksi jagung manis di indonesia diakibatkan oleh harga pasaran benih jagung 

yang cukup mahal dan penggunaan benih dengan kualitas rendah. Rata-rata produktivitas tanaman 

jagung di Indonesia, jika dilihat dari Pulau Jawa, dan Pulau Sumatera, memiliki produktivitas jagung 

diatas 0,60 ton/ha. Sedangkan produktivitas jagung terendah yaitu terdapat di pulau maluku dan pulau 

papua sebesar 0,42 ton/ha. Secara nasional total rata-rata produktivitas tanaman jagung pada tahun 2021 

sebesar 0,54 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Rata-rata produksi jagung nasional menunjukkan bahwa rata-rata produksi negatif dan 

cenderung menurun, sedangkan laju pertumbuhan penduduk selalu positif yang berarti kebutuhan terus 

meningkat. Pada kenyataannya total produksi dan kebutuhan nasional dari tahun ke tahun menunjukan 

kesenjangan yang terus melebar dan jika terus dibiarkan, konsekuensinya adalah peningkatan jumlah 

impor jagung yang semakin besar dan negara kita semakin tergantung pada negara asing(Kartika, 2019). 

Penggunaan benih dengan kualitas rendah menyebabkan hasil produksi jagung semakin rendah. 

Dengan menurunnya hasil produksi yang drastis upaya untuk meningkatkan kembali produktivitas 

tanaman jagung dapat dilakukan melalui pengujian dan pengevaluasian kembali varietas tanaman 

jagung. Serta melakukan pengujian daya hasil dan adaptabilitas terhadap varietas baru yang akan di 

lepas (Mutaqin et al., 2019). 

Upaya meningkatkan produktivitas jagung manis dapat dilakukan melalui program pemuliaan 

tanaman, cara yang tepat untuk mendapatkan galur dengan daya hasil yang tinggi dapat dilakukan 

menggunakan metode persilangan atau rekayasa genetik pada galur yang diuji coba. Usaha untuk 

menggabungkan keunggulan pada galur tanaman jagung dapat dilakuakan melalui program pemuliaan 

tanman yaitu menggunakan metode persilangan single cross dan multiple cross, persilangan terhadap 

tanaman jagung diharapkan  dapat  menghasilkan keturunanan yang beragam dan mewarisi keunggulan  

yang  dimiliki  oleh  kedua  tetuannya (Darmadi, 2023) 

Pertumbuhan tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata Sturt.) yang baik sangat 

tergantungpada faktor genetik, lingkungan tumbuh dan tindakan budidaya. Secara genetik, kemampuan 

tanaman untuk tumbuh dengan baik pada suatu lingkungan ditentukan oleh komposisi suatu gen dalam 

genotip tanaman bersangkutan. Keragaman tanaman jagung pada tingkat umur yang berbeda, 

akanmemperlihatkan pertumbuhan yang berbeda, karena selain faktor genetik, dipengaruhi juga oleh 

faktor lingkungan tumbuh tanaman (Pradana, 2022). 

Pada galur tanaman jagung manis suatu varietas dapat dikembangkanjuga melalui program 

rekayasa genetika salah satunya dengan cara pemberian radiasi sinar gamma pada galur tertentu untuk 

mendapatkan galur terbaik. Proses iradiasi sinar gamma merupakan radiasi ionisasi, pemberian radiasi 

menembus jaringan sel dengan mudah. Pemberian radiasi sinar gamma mengakibatkan sifat genetik 

dalam suatu galur berubah sehingga galur tersebut memiliki sifat genetik khusus tertentu. Penggunaan 

metode induksi sinar gamma saat ini paling banyak digunakan untuk menghasilkan galur mutan pada 

suatu varietas untuk menghasilkan benih yang tahan terhadap penyakit, memilki umur pendek serta 

kemampuan adaptasi terhadap cuaca yang ekstrim. 

Meningkatkan kembali produktivitas tanaman jagung manis dapat dilakukan dengan penggunaan 

benih varietas yang unggul. Saat ini penggunaan benih varietas unggul dapat dilakukan tanpa radiasi 

dan dengan melalui radiasi yang dilakukan oleh Badan Tenaga Atum Nasional (BATAN).Upaya 

memaksimalkan produktivitas tanaman jagung yaitu dengan penggunaan benih varietas unggul 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan memaksimalkan kebutuhan unsur hara tanaman serta 

pengendalian organisme pada tanaman.  

Untuk memenuhi kebutuhan benih unggul serta kebutuhan bahan jagung manis dilakukan 

percobaan uji daya hasil untuk mengetahui galur varietas dengan daya hasil tertinggi, dalam penelitian 
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ini menggunkana benih galur jagung manis varietas MS-UNSIKA generasi M7, benih varietas MS-

UNSIKA merupakan hasil pemuliaan dari galur tanaman jagung SR UNPAD dan SR Mutasi melalui 

sinar gamma serta persilangan beberapa varietas komersil yang dilakukan di laboratorium pemuliaan 

tanaman UNPAD Bandung. Terdapat koleksi hasil persilangan single cross, double cross, three way 

cross dari calon hibrida MSR yang merupakan galur hasil mutasi dan galur SR hasil persilangan dari 

varietas Sweet Boy, Bonanza, Latanza, Talenta, dan Jambore (Fitri, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada lahan percobaan milik PT. Corteva Agriscience tepatnya di Desa 

Ciwaringin Kecamatan Lemahabang Kabupaten Karawang dengan ketinggian ±12 mdpl. 

Penelitiandilaksanakan pada tanggal 20 September2022 sampai 14 Februari 2023. 

Bahan yang digunakan yaitu galur jagung manis varietas MS-UNSIKA generasi M7 sebanyak 8 

galur antara lain galur SR Latanza, SR Sweet Boy, SR Bonanza, dan SR Jambore.Tanaman jagung 

Varietas Talenta, Varietas Bonanza, Varietas Maestro, Varietas Golden Boy, dan Varietas Exotic. 

Pupuk organik dan anorganik serta pestisida.Alat yang digunakan yaitu Sprayer, cangkul, tugal, 

meteran, gembor, batang bambu, pisau, gunting, alat tulis, kamera handphone, timbangan analitik, dan 

alat-alat penunjang lainnya. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental, dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktor tunggal yang terdiri dari13 perlakuan dan diulang sebanyak 

3 kali, sehingga terdapat 36 unit pecobaan. Rincian perlakuan yang digunakan (Tabel 1) 4 galur SR 

UNPAD tanpa iradiasi yaitu SR1 (SR Latanza), SR3 (SR Sweet Boy), SR4 (SR Bonanza), SR5 (SR 

Jambore) dan 4 galur SR dengan iradiasi sinar gamma yaitu M6 (SR Latanza Iradiasi), M8 (SR Sweet 

Boy Iradiasi), M9 (SR Bonanza Iradiasi), M10 (SR Jambore Iradiasi) jagung manis MS-UNSIKA 

generasi M7 serta 5 tanaman jagung manis varietas pembanding yaitu G11 (Varietas Talenta), G12 

(Varietas Bonanza), G13 (Varietas Maestro), G14 (Varietas Golden Boy), G15 (Varietas Exotic). 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati maka data yang diperoleh 

dianalisis melalui analisis sidik ragam menggunakan uji F pada taraf 5%. Menurut Gomez dan Gomez 

(1995), apabila perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda nyata, maka perlu dilakukan uji lanjut 

DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%, untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik 

terhadap penampilan daya hasil jagung manis (Zea mays L. saccharata Sturt). 

 

Tabel 1. Kode 8 Perlakuan galur MS-UNSIKA dan 5 varietas pembanding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: SR: benih tanpa iradiasi; M: benih mutasi dengan iradiasi; G: varietas pembanding 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parameter Komponen Hasil 

KodePerlakuan Galur/Varietas 

SR1 SR Latanza (Galur SR Unpad) 

SR3 SR Sweet Boy (Galur SR Unpad) 

SR4 SR Bonanza (Galur SR Unpad) 

SR5 SR Jambore (Galur SR Unpad) 

M6 SR Latanza Iradiasi 200 gy 

M8 SR Sweet Boy Iradiasi 200 gy 

M9 SR Bonanza  Iradiasi 200 gy 

M10 SR Jambore  Iradiasi 200 gy 

G11 Varietas Talenta 

G12 Varietas Bonanza 

G13 Varietas Maestro 

G14 Varietas Golden Boy 

G15 Varietas Exotic 
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Hasil analisis sidik ragam (Tabel 2) menunjukan bahwa perlakuan galur jagung manis MS-

UNSIKA generasi M7 memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh parameter. Setiap jenis galur 

menunjukan respon berbeda terhadap perlakuan varietas pembanding yang digunakan. 

 

Tabel 2. Rekaptulasi Analisis Sidik Ragam Hasil dan Komponen Hasil  

Parameter 

Pengamatan 

KT 

(Kuadrat Tengah) F hit F 5% 
Hasil 

Analisis 
KK (%) 

Perlakuan Galat 

Bobot Tongkol 

Dengan Kelobot 
1105 874,3 12,64 

2,181 

* 7,62% 

Bobot Tongkol 

Tanpa Kelobot 
6602 705,1 9,362 * 8,43% 

Panjang Tongkol 10,53 1,200 8,770 * 4,19% 

Diameter 

Tongkol 
202,4 6,363 31,81 * 4,13% 

Jumlah Baris Biji 13,02 1,641 7,937 * 5,70% 

Bobot 100 Biji 0,024 0,002 8,982 * 4,32% 

Hasil Panen 1,333 0,297 4,485 * 7,71% 
Keterangan: tn = tidak nyata, * = nyata 

 

 Hasil analisis uji lanjut DMRT taraf 5% (Tabel 3) rata-rata Hasil panen tertinggi terdapat pada 

perlakuan SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi) sebesar 6,80 Kg/petak. Bobot tongkol dengan kelobot dan 

Bobot tongkol tanpa kelobot tertnggi yaitu G13 (Varietas Maestro) sebesar 383,00 gram dan 316,50 

gram. Panjang tongkol tertinggi terdapat pada perlakuan SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi) sebesar 20,45 

cm. Diameter tongkol terbesar terdapat pada perlakuan G14 (Varietas Golden Boy) sebesar 50,00 mm. 

Jumlah baris biji tertinggi terdapat pada perlakuan SR1 yaitu 18 baris. Bobot kering 100 biji tertinggi 

pada perlakuan SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi) sebesar 0,98 gram. 

 Hasil penen menunjukan perlakuan SR1 lebih unggul dibanding perlakuan lainnya. Hal ini 

menunjukan kemampuan adaptasi tanaman sangat baik dan memiliki gen ketahanan terhadap cuaca 

yang ekstrim sehingga proses metabolisme pada tanaman berjalan secara optimal. Menurut Ferdy 

(2021) mengungkapkan bahwa terpenuhinya kebutuhan hara tanaman menyebabkan metabolisme 

berjalan secara optimal sehingga pembentukan protein, karbohidrat dan pati tidak terhambat, akibatnya 

akumulasi bahan hasil metabolisme pada pembentukan biji akan meningkat sehingga biji yang terbentuk 

memiliki ukuran dan berat yang maksimal. 

 

Tabel 3. Rata-rata Hasil dan Komponen Hasil Galur Jagung Manis MS-UNSIKA dan Varietas 

Pembanding yang digunakan 

Perlakuan 
Parameter pengamatan 

HP BTDK BTTK PT DT JBB BKB 

SR1 6,80 a 283,00 bcd 249,50 abc 20,45 a 48,00 ab 18 a 0,98 a 

SR3 4,80 ab 249,50 cd 183,00 cd 16,15 cdef 41,50 bc 16 ab 0,81 bc 

SR4 4,50 ab 216,50 cd 183,00 cd 17,30 abcdef 30,50 d 12 c 0,70 cd 

SR5 3,00 b 216,50 cd 183,00 cd 16,80 cdef 32,50 d 16 ab 0,75 bcd 

M6 4,55 ab 200,00 d 183,00 cd 15,60 def 33,50 d 16 ab 0,73 bcd 

M8 5,25 ab 200,00 d 166,00 d 14,80 f 35,00 cd 12 c 0,70 cd 

M9 3,50 ab 250,00 cd 216,00 bcd 15,30 ef 34,00 d 14 bc 0,63 d 

M10 5,25 ab 216,50 cd 183,00 cd 17,45 abcdef 32,50 d 12 c 0,82 bc 

G11 4,00 b 266,00 bcd 200,00 bcd 19,65 ab 48,50 ab 14 bc 0,87 ab 

G12 5,00 ab 249,50 cd 200,00 bcd 17,95 abcdef 48,00 ab 16 ab 0,88 ab 

G13 4,85 ab 383,00 a 316,50 a 18,95 abc 48,00 ab 18 a 0,87 ab 

G14 5,00 ab 299,50 bc 250,00 abc 18,60 abcd 50,00 a 16 ab 0,86 ab 

G15 4,90 ab 350,00 ab 266,50 ab 18,10 abcde 49,00 a 16 ab 0,79 bc 
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Keterangan: Nilai rata-rata yang diikiti oleh huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan tidak berbeda nyata menurut 

(DMRT) taraf 5% 

Bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot sangat dipengaruhi oleh suhu dan iklim 

lingkungan tumbuh tanaman. Perlakuan pembanding G13 memiliki respon baik terhadap lingkungan 

berbeda dengan galur MS-UNSIKA perlakuan terbaik terdapat pada SR1 dengan rata-rata bobot tongkol 

dengan kelobot dan tanpa kelobot tertinggi dibanding galur MS-UNSIKA lainnya sebesar 283,00 gram 

dan 249,50 gram. Menurut Pradana (2022) besar fotosintat yang dialirkan ke bagian tongkol 

berpengaruh terhadap peningkatan bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot tanaman jagung. 

 Panjang tongkol dengan rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan SR1 (SR Latanza tanpa 

iradiasi) sebesar 20,45 cm. Panjang tongkol pada tanaman jagung yang berbeda beda dapat dipengaruhi 

oleh faktor genetika dan faktor lingkungan. Perlakuan tanpa iradiasi pada SR1 (SR Latanza tanpa 

iradiasi) menunjukan rata-rata tertinggi hal ini diduga galur yang digunakan memiliki sifat yang turun 

dari tetua persilangannya. Adapun perlakuan dengan iradiasi sinar gamma menunjukan panjang tongkol 

yang tidak maksimal, galur mutan dengan iradiasi sinar gamma hanya memiliki sifat yang tahan 

terhadap penyakit dan umur yang relatif singkat.  

Khairiyah (2017) yang mengatakan bahwa faktor genetik tanaman dan cara adaptasinya terhadap 

lingkungan dapat menyebabkan pertumbuhan yang berbeda-beda. Dilanjutkan pernyataan Pradana 

(2022) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi perbedaan panjang tongkol pada masing-masing 

galur dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dari masing-masing tetua persilangannya. 

 Perlakuan SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi)galur MS-UNSIKA memiliki perbedaan dengan galur 

MS-UNSIKA lainnya. Perbedaan pada masing-masing galur dapat dipengaruhi oleh faktor genetik 

maupun lingkungan. Diameter tongkol merupakan salah satu karakter kuantitatif pada tanaman yang 

umumnya dipengaruhi oleh banyak gen serta dipengaruhi lingkungan (Harianto, 2019). Menurut Ferdy 

(2021) faktor internal perangsang pertumbuhan tanaman ada dalam kendali genetik, tetapi unsur-unsur 

iklim, tanah, dan biologi seperti hama, penyakit dan gulma serta persaingan antar spesies maupun luar 

spesies juga mempengaruhinya. 

 Banyaknya baris biji pada tongkol jagung manis dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan tumbuh tanaman, pada perlakuan SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi) memiliki jumlah baris 

paling banyak yaitu 18 baris dibanding galur MS-UNSIKA lainnya. Baris biji pada tongkol didukung 

oleh sifat gen galur yang digunakan, faktor pertumbuhan tanaman didukung oleh keadaan lingkungan 

untuk merangsang pertumbuhan diameter dan panjang pada tongkol tanaman jagung manis. Suhu dan 

iklim pada saat penelitian memiliki suhu rata-rata dibawah 30 °C dan curah hujan yang tinggi, diduga 

pertumbuhan tanaman yang tidak maksimal diakibatkan oleh rendahnya suhu sehingga proses 

fotosintesis tanaman terhambat. 

Menurut Iriany et al., (2018) menyatakan bahwa perbedaan karakter masing-masing varietas 

disebabkan perbedaan genotipe dan responnya terhadap lingkungan sehingga berpengaruh terhadap 

kemampuan beradaptasi pada lingkungan tumbuh yang baru. Karakter komponen hasil memberikan 

kontribusi yang besar terhadap kemampuan menghasilkan biji. Tidak hanya itu komponen hasil berupa 

jumlah biji/baris tongkol dan hasil pipilan jagung merupakan parameter uji adaptasi suatu varietas 

jagung pada lingkungan tumbuh tertentu.  

Pradana (2022) mengatakan bahwa semakin lebar diameter tongkol, maka biji yang terdapat 

pada tongkol tersebut semakin banyak. sehingga jumlah baris biji yang terdapat pada tongkol juga 

semakin banyak sehingga hasil juga akan semakin besar. 

 Bobot kering 100 biji dengan rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan SR1 (SR Latanza tanpa 

iradiasi) sebesar 0,98 gram. Perbedaan pada setiap galur menunjukan bahwa galur SR1 memiliki 

karakter biji lebih berat dibanding galur lainnya, hal ini diakibatkan oleh faktor genetik dan lingkungan 

tumbuh tanaman. Fotosintat yang dihasilkan akan ditransfer dan disimpan dalam biji pada saat pengisian 

biji. Hal ini disebabkan oleh unsur yang diserap oleh tanaman akan dipergunakan untuk pembentukan 

protein,dan lemak yang nantinya akan disimpan dalam biji (Darmadi, 2023).  

Menurut Ferdy (2021) ukuran tongkol jagung berpengaruh terhadap bobot 100 bijinya bahwa 

besar dan kecilnya tongkol berpengaruh terhadap jumlah biji, hal ini berkaitan dengan tongkol yang 

besar karena semakin besar ruang untuk tumbuh dan berkembangnya biji jagung. 
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KESIMPULAN 

 

1. Terdapat pengaruh nyata pada uji daya hasil dari beberapa galur jagung manis hibrida (Zea mays 

L. saccharata Sturt) MS-UNSIKA generasi M7 terhadap bobot tongkol dengan kelobot, bobot 

tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji, bobot 100 biji dan 

hasil panen. 

2. Bobot tongkol dengan kelobot tertinggi 283,00 gram dicapai oleh SR1 (SR Latanza tanpa 

iradiasi), Bobot tongkol tanpa kelobot tertinggi 249,50 gram dicapai oleh SR1 (SR Latanza tanpa 

iradiasi), Panjang tongkol tertinggi 20,45 cm dicapai oleh SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi), 

Diameter tongkol tertinggi 48,00 mm dicapai oleh SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi), Jumlah baris 

biji tertinggi 18 baris dicapai oleh SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi), Bobot 100 biji tertinggi 0,98 

gram dicapai oleh SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi) dan Hasil panen tertinggi 6,80 kg dicapai 

oleh SR1 (SR Latanza tanpa iradiasi). 
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